
 

 

BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian ini menguji pengaruh kebijakan dividen, profitabilitas, 

liquiditas dan growth oportunity terhadap kebijakan pendanaan. dari empat 

hipotesis yang diajukan, diperoleh tiga hipotesis ditolak dan satu hipotesis 

diterima. Berikut adalah kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini: 

1. Kebijakan deviden tidak berpengaruh terhadap kebijakaan 

pendanaan. Semakin tinggi pembagian deviden (DPR), membuat 

dana internal perusahan berkurang sehingga perusahaan cenderung  

menggunakan pendanaan melalui  dana eksternal  berupa hutang 

(DER), dapat disimpulkan hipotesis pertama ditolak. 

2. Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan pendanaan. 

Semakin tinggi profitabilitas (ROA) maka semakin besar dana 

internal perusahaan, sehingga membuat perusahaan mengambil 

pendanaan berupa dana internal, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hasil hipotesis kedua ditolak 

3. Liquiditas  berpengaruh negative terhadap kebijakan pendanaan. 

Semakin besar liquiditas (CR) perusahaan, semakin besar pula 

dana internal di dalam perusahaan, maka perusahaan akan 

cenderung mengambil dana internal terlebih dahulu baru 

kemudiaan mengambil dana eksternal berupa hutang (DER), oleh 

karena itu dapat disimpulkan juga bahwa hipotesis ketiga diterima. 

4.  Growth Opportunity  tidak berpengaruh terhadap kebijakan 

pendanaan. Tetapi ada kecendenderungan memiliki pengaruh 

positif terhadap kebijakan pendanaan.  Semakin tinggi Growth 

Opportunity (PBV) semakin tinggi pula resiko dan kesenjangan 



 

 

informasi antara manajamen  dan investor, sehingga membuat 

manjamen melakukan pendanaan eksternal melalui hutang (DER). 

sehingga disimpulkan juga bahwa hipotesis keempat ditolak. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu: 

1. Periode pengamatan terbatas selama empat tahun pengamatan. 

2. Terdapat keterbatasan sampel penelitian yang hanya menggunakan 26 

perusahaan untuk setiap tahunnya. Keterbatasan ini terjadi karena 

beberapa perusahaan keluar dari LQ 45, dikarenakan saham tersebut 

tidak liquid. 

 

5.3 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya dapat 

ditarik beberapa saran berikut: 

1. Disarankan untuk melakukan penelitian dengan menggunakan periode 

yang lebih lama daripada 4 tahun. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mempertimbangkan sampel yang 

lebih luas. Hal ini bertujuan agar kesimpulan yang dihasilkan nanti 

memiliki cakupan yang lebih luas juga. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel yang lebih banyak 

dalam model. 

4. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode penelitian yang 

berbeda dari penelitian ini. 
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